S, .-.-..,_..—_-

LOMON
T YUV KO
Ag}'f[\d Nt

iy PERPUSTAKAAN
| S FISE UNY
# i% %U E!'qu %

0b. 0b. O(S

=

PROSPEK USAHATANI ROSELLA (Hibiscus sabdariffa) o

DI DESA NGAWIS, KECAMATAN KARANGMOJO,

29;4(,1

KABUPATEN GUNUNGKIDUL, PROPINSI
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta
untuk Memenuhi sebagian Persyaratan guna Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan

Disusun Oleh :

Tka Femilia Putrianasari

06405241015

JURUSAN PENDIDIKAN GEOGRAFI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN EKONOMI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

2010
ol LI K j
PERPLIETAKALAAN FISE

UNIVERSITAS NEGERI ‘L”O‘G‘YAKAR?J"&K
1




PERSETUJUAN

Skripsi yang berjudul “PROSPEK USAHATANI ROSELLA (Hibiscus
sabdariffay DI DESA NGAWIS, KECAMATAN KARANGMOIJO,
KABUPATEN  GUNUNGKIDUL, PROPINSI DAERAH ISTIMEWA

YOGYAKARTA? ini telah disetujui olch pembimbing untuk diujikan.

Yogyakarta,igApril 2010,

Dosen Pembimbing I, Dosen Pembimbing II,
Suparmini, M.Si Sugiharyanto, M.Si

NIP. 19541110 19800 2 001 NIP. 19590319 198601 1 001



PENGESAHAN

Skripsi dengan judul “PROSPEK USAHATANI ROSELLA (Hibiscus sabdariffa)

DI DESA NGAWIS, KECAMATAN KARANGMOJO, KABUPATEN

GUNUNGKIDUL, PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA”, telah

dipertahankan di depan Dewan Penguji pada tanggal 26 April 2010 dan

dinyatakan LULUS.

Nama

Suparmini, M.Si

Nurhadi, M.Si.

Sugiharyanto, M.Si

Dewan Penguji

Jabatan Tanda ﬁ Tanggal
Ketua Penguji \, / 26 April 2010

Penguji Utama — 76 April 2010
Sekretaris Penguji {i 26 April 2010

Yogyakarta, 7 Mei 2010,
/Ns Ilmu Sosial dan Ekonomi,
AN \pekan FISE,

\

Sardlman AM MPd
o NIP. 19510523 198003 1 001




PERNYATAAN

Yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Ika Femilia Putianasari

NIM : 06405241015

Prodi : Pendidikan Geografi

Fakultas : [Imu Sosial dan Ekonomi

Judul : “Prospek Usahatani Rosella (Hibiscus sabdariffa) di Desa

Ngawis, Kecamatan Karangmojo, Kabupaten Gunungkidul,

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta”

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri,
sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau
diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan atas kutipan dengan mengikuti tata
penulisan karya ilmiah yang telah lazim.

Apabila ternyata pernyataan ini tidak benar, sepenuhnya menjadi tanggungjawab

saya.

Yogyakarta, 26 April 2010

Penulis,

ks

e
Ika Femilia Putrianasari



“PROSPEK USAHATANI ROSELLA (Hibiscus sabdariffa) DI DESA
NGAWIS, KECAMATAN KARANGMOJO, KABUPATEN
GUNUNGKIDUL, PROPINSI DAERAH
ISTIMEWA YOGYAKARTA”

Oleh :
Ika Femilia Putrianasari

ABSTRAK

Penelitian ini mengambil lokasi di Desa Ngawis. Dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh faktor fisik dan faktor non fisik terhadap usahatani rosella,
mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan menurunnya minat petani untuk
menanam rosella, mengetahui pengolahan produk hasil usahatani rosella serta
mengetahui prospek usahatani rosella di Desa Ngawis.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif, populasi dalam
penelitian ini berjumlah 140 petani rosella. Sampel yang diambil sejumlah 30
petani. Pengambilan sampel ini dilakukan dengan metode simple random
sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu, anggota populasi
dianggap homogen. Untuk metode pengumpulan data digunakan metode
dokumentasi, wawancara dan observasi. Teknik pengolahan meliputi editing,
koding dan tabulasi data, analisis data menggunakan analisis SWOT.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kondisi fisik lahan di daerah
penelitian sesuai untuk budidaya tanaman rosella, kondisi topografi, iklim, dan
tanah di daerah penelitian sesuai dengan syarat tumbuh tanaman rosella. (2)
Kondisi nonfisik yang berpengaruh terhadap usahatani rosella di daerah penelitian
adalah modal, tenagakerja, transportasi dan komunikasi, pemasaran, pengelolaan
usahatani rosela, serta produktivitas usahatani rosella. (3) Faktor yang
menyebabkan penurunan minat petani dalam menanam rosella yaitu karena
sulitnya pemasaran dan semakin menurunnya harga rosella. (4) Pengolahan
produk hasil usahatani rosella di daerah penelitian masih sederhana, petani hanya
mengolah rosella dengan penjemuran saja sehingga hanya dihasilkan produk
rosella kering. (5) Prospek usahatani rosella di daerah penelitian kurang baik, hal
ini ditunjukkan dengan rendahnya produktivitas dan pendapatan yang diperoleh
dari usahatani rosella yang akhirnya berdampak pada semakin menurunnya minat
petani untuk menanam rosella. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 40 %
responden hanya dapat memproduksi kurang dari 3 kg kelopak bunga rosella
kering per 100 m? luas lahan. Sedangkan pendapatan bersih yang diperoleh petani
sebesar kurang dari Rp.50.000,00 per 100 m? luas lahan. Rendahnya produktivitas
dan pendapatan tersebut disebabkan karena responden belum mampu mengelola
usahatani rosella dengan baik dan benar. Dari 30 responden, hanya ada 3
responden yang masih berminat untuk menanam rosella kembali.
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